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Abstrak

Masalah pendidikan yang luas ini dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu, kinerja pada
pendidikan madrasah yang masih rendah. Belum optimalnya disiplin kerja guru
diduga sebagai akibat dari pelaksanaan kebijakan pembinaan guru yang belum
optimal sehingga mengakibatkan belum optimal kinerja guru madrasah. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui saling keterkaitan antara pelaksanaan kebijakan
pembinaan guru terhadap disiplin kerja guru untuk mewujudkan Kkinerja guru
madrasah tsanawiyah. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan pembagian kuesioner. Pengumpulan
data-data didapatkan melalui hasil wawancara dan observasi. Populasi pada
penelitian yaitu tenaga pendidik dan kependidikan Tsanawiyah At-Ta’awun, dan
Madrasah Tsanawiyah Al-Qomariyah Kecamatan Sukaresmi sebanyak 70 orang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru dan disiplin kinerja guru
dipengaruhi oleh pelaksanaan kebijakan pembinaan. Dalam penelitian ini ditemukan
sejumlah temuan permasalahan penting: pertama, variabel pelaksanaan kebijakan
pembinaan guru (X), adalah bahwa masih ada masalah terkait masih ada masalah
terkait dengan jadwal pembinaan untuk guru yang menggangu kegiatan proses
belajar mengajar disiplin kerja guru terdapat temuan permasalahan guru masih
kesulitan dalam membuat adminitrasi secara konsisten walaupun dalam praktek
pembelajaran langsung guru selalu memakai metode dan pendekatan pembelajaran
(2) adalah belum optimalnya kinerja guru dalam kemampuan melaksanakan
penilaian hasil belajar. Hal ini dilihat dari masih banyak yang belum bisa
memaksimalkan tanggung jawab pekerjaannya.

Kata Kunci: Disiplin Kerja Guru, Kinerja Guru Madrasah, Pelaksanaan Kebijakan,
Pembinaan Guru.
1.  Pendahuluan
Masalah pendidikan yang kompleks diantaranya adalah rendahnya kinerja guru yang dihadapi

oleh negeri ini. Kondisi tersebut disebabkan karena disiplin kerja guru yang kurang baik dan
merupakan dampak dari rendahnya kualitas pelaksanaan kebijakan pembinaan guru. Penelitian
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mengenai pelaksanaan kebijakan lebih diprioritaskan kepada penyederhanaan kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan dari pemerintah kemudian diuraikan secara sederhana oleh pihak
sekolah dan diimplementasikan kepada guru-guru melalui koordinasi dan komunikasi kepala
sekolah, pengawas, komite sekolah dan stakeholder lainnya. Hamida (2018) upaya pemerintah
dalam wupaya memperbaiki pendidikan dengan membuat kebijakan yang lebih bisa
mengakomodasi masalah-masalah yang dihadapi dari bangsa ini. Nurhakim, et al. (2022)
keberhasilan pelaksanaan kebijakan pembinaan guru tidak hanya didasari oleh peran pemerintah
melainkan keterlibatan stakeholder sangat menentukan keberhasilan kebijakan kurikulum.

Masalah mengenai kinerja guru, dalam pandangan peneliti disebabkan banyak faktor, di
antaranya disiplin kerja guru. Menurut Surya Dharma (2008:20) kinerja guru dianggap optimal
apabila guru telah memenuhi beberapa unsur yang terdiri dari loyalitas yang tinggi terhadap
fungsi pokoknya yaitu mendidik, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, serta
memiliki kedisiplinan dalam melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan. Seorang guru harus
memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak didik, karena guru menjadi
keteladanan dari peserta didik itu sendiri. Sehubungan dengan itu, peneliti tertarik untuk
melanjutkan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan kebijakan pembinaan guru Terhadap
Disiplin kerja guru Untuk Mewujudkan Kinerja Guru”.

2. Metodologi

Jenis penelitian menggunakan kuantitatif dengan meneliti menggunakan angket yang dibagikan
kepada para guru di tempat penelitian. Disisilain penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan menggambarkan dan menelaah keterkaitan secara jelas sedangkan data-data
yang peneliti kumpulkan didapatkan melalui wawancara dan observasi ataupun dokumen-
dokumen yang diberikan dari pihak sekolah yang terkait.

Untuk lebih jelasnya mengenai indikator kuesioner, peneliti memaparkan operasionalisasi
penelitian secara spesifik. Operasionalisasi variabel dipaparkan ditabe di bawah ini.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

No Variabel Dimensi Indikator Butir Item

1  Pelaksanaan 1. Komunikasi a. Kejelasan 1) Kkebijakan dikomunikasikan dengan
Kebijakan jelas
Pembinaan Guru 2) kebijakan dijelaskan dengan baik
(X) (Edward IlI, b. Sarana komunikasi ~ 3) Sarana komunikasi yang memadai
dalam 4) berkomunikasi dengan  sarana
Agustino,2014) komunikasi

c. Konsistensi 5) komunikasi dilaksanakan secara
konsisten

6) Kepala madrasah berkomunikasi
secara konsisten
d. Kontinuitas 7) kebijakan  dilaksanakan  secara
berkesinambungan
8) kebijakan yang bersifat terus
menerus
2. Sumber Daya a. Kemampuan 9) SDM yang memiliki kemampuan
yang memadai
10) SDM yang memiliki kompeten

dibidangnya
b. Keakuratan 11) SDM yang memiliki keakuratan
Informasi dalam informasi
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. Staf

12) SDM yang stafnya bekerja dengan
baik

. Ketersediaan

13) Penyediaan Biaya

pendanaan
. Fasilitas 14) Terdapat Prasarana
15) Terdapat Sarana
16) Penyediaan Fasilitas
Kewenangan 17) Kewenangan Kebijakan
18) Kewenangan SDM
3. Disposisi . Pemahaman 19) Disposisi dipahami dengan baik
Sikap 20) Disposisi dan sikap tidak dapat
dipahami
. Kemandirian 21) Disposisi dilakukan kemandirian
22) Disposisi dan sikap tidak dilakukan
kemandirian
. Integritas 23) Meningkatkan kemampuan secara
integritas
24) Dedikasi dan integritas yang tinggi
4. Struktur . Struktur organisasi  25) Pengawasan melalui  Struktur
Birokrasi organisasi
26) Tidak ada pengawasan struktur
organisasi
. Mekanisme 27) pengambilan keputusan maksimal
pengambilan 28) Pengambilan  keputusan  tidak
keputusan maksimal
. Peranan lembaga 29) Pemberian arahan kontrol
kontrol 30) Tidak ada arahan dan kontrol
31) Membuat aturan struktur birokrasi
2  Disiplin Kerja (Y) 1.Kesadaran . Disiplin waktu 1) Kesadaran mematuhi ketentuan

(Hasibuan, 2016)

2) Tidak memiliki kesadaran waktu

3) Kesadaran hadir pelajaran

4) Kesadaran kedisiplinan ~ waktu
pekerjaan

. Menyusun program

pembelajaran

5) Kesadaran
pembelajaran

menyusun  program

. Melaksanakan proses

pembelajaran

6) Kesadaran melaksanakan
pembelajaran
7) Kesadaran tidak harus

melaksanakan proses pembelajaran

. Evaluasi

8) Evaluasi sesuai dengan tupoksi
9) Tidak melakukan evaluasi sesuai
tupoksi yang ditetapkan

2. Keteladanan

. Menghargai waktu

10) Keteladanan menghargai waktu
11) Tidak  memiliki keteladanan
menghargai waktu

. Bertanggung jawab  12) Menyelesaikan pekerjaan
keteladanan yang baik
13) Menyelesaikan pekerjaan
merupakan keteladanan yang tidak
baik
. Teladan dalam 14) pekerjaan dengan cermat dan penuh
bersikap kehati-hatian

15) Teladan dalam bersikap terhadap
lingkungan kerja

. Semangat kerja yang

16) Memiliki spirit tinggi

tinggi 17) Tidak memiliki spirit tinggi
18) Keteladanan harus memiliki spirit
tinggi
1. Keadilan . Penghargaan 19) Penghargaan ketika menyelesaikan

suatu tugas

www.jurnal.pps.uniga.ac.id

27


http://www.jurnal.pps.uniga.ac.id/

Bulgini, et. al. Khazanah Akademia
Vol. 07; No. 01; 2023; 25-34

20) Tidak diberikan penghargaan

21) Penghargaan sesudah
melaksanakan tugas

22) keadilan yang sama dalam hal
penghargaan kerja

b. Sanksi 23) Sanksi teguran dalam

melaksanakan tugas

24) Sanksi pelayanan sesuai yang telah

ditentukan
2. Pengawasan a. Merancang jadwal 25) Perancangan jadwal pengawasan
melekat pengawasan tugas yang matang

26) Pengawasan dilaksanakan secara
terencana dan terjadwal
b. Mengontrol ketaatan 27) Mentaati sesuai ketentuan
pada ketentuan jam 28) Mengontrol sesuai ketentuan

kerja 29) Tidak dapat mengontrol ketentuan
c. Mengontrol 30) Kontrol administrasi pembelajaran
administrasi yang dilakukan
pembelajaran
d. Supervisi kelas 31) Pengumpulan supervise kelas tepat
waktu
32) Mengumpulkan hasil  supervisi
tidak tepat waktu

33) Menyampaikan pertanyaan Ketika
supervisi kelas

3 Kinerja Guru 1. Merencana- a. Merencanakan 1) Merencanakan pengelolaan
2 kan pengelolaan pembelajaran.
(Supardi, Pembelajaran pembelajaran 2) Menyusun program pembelajaran
2016:73) semester
b. Merencanakan 3) Merencanakan
pengorganisasian pengorganisasiansecara
menyeluruh
4) Merencanakan metode
pembelajaran
c. Merencanakan 5) Merencanakan pengelolaan kelas

pengelolaan kelas 6) Menyusun program kerja

d. Merencanakan 7) Perencanaan pembelajaran
penilaian hasil memiliki ide
belajar 8) Perencanaan Pembelajaran tidak
ada ide
2. Melaksana-kan a. Memulai 9) Guru memulai  pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran pertanyaan
b. Mengelola 10) Guru mengelola pembelajaran
Pembelajaran 11) Guru menyelesaikan program kerja
c. Mengorganisasikan  12) Guru mengorganisasikan
pembelajaran pembelajaran
13) Keyakinan untuk dapat
menyelesaikan program
d. Melaksanakan 14) Melaksanakan pembelajaran
penilaian proses dan 15) Melaksanakan pembelajaran
hasil belajar melakukan penilaian proses dan
hasil belajar

16) Penjelasan tentang tujuan penilaian
proses dan hasil belajar.

17) Penilaian proses dan hasil kerja

18) Kegiatan penilaian proses dan hasil

belajar
e. Mengakhiri 19) Memfasilitasi siswa ketika
pembelajaran mengakhiri pembelajaran
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20)
21)

22)

Membuat rangkuman/simpulan
pelajaran dalam

Menggunkan uji kompetensi atau
soal yang telah disusun guru
Menugaskan siswa membaca materi
pertemuan berikutnya.

23) Menjalankan program tidak tepat
waktu
3. Melaksana-kan  a. Merencanakan 24) Menyelesaikan masalah  sesuai
penilaian hasil penilaian perencanaan penilaian
belajar 25) Menyelesaikan masalah tidak sesuai
perencanaan
b. Melaksanakan 26) Pelaksanaan  penilaian  dengan
penilaian sungguh-sungguh.
27) Penilaian pada aspek kognitif
kepada siswa
¢. Memeriksa dan 28) Memeriksa dan mengelola hasil
mengelola hasil penilaian.
penilaian
d. Memanfaatkan hasil 29) Menyelesaikan program sebagai
penilaian bahan evaluasi.
30) Tidak menyelesaikan  program
sebagai bahan evaluasi.
31) Melakukan perbaikan program
kerja Madrasah setiap tahunnya
e. Melaporkan  hasil 32) Melaporkan hasil penilaian siswa
penilaian dengan baik
33) Penilaian pada aspek psikomotor
kepada siswa
34) Melaporkan (UAS)
35) Pelaporan hasil (US)
36) Mengumumkan Hasil Penilaian
4. Melaksana-kan  a. Memberikan tugas 37) Mencari bahan referensi yang lain
program tambahan
pengayaan b. Memberikan bahan 38) Memberikan buku bahan bacaan
bacaan dan referensi kepada siswa
39) Melaksanakan program buku bahan
bacaan
c. Tugas membantu 40) Membantu guru dalam kegiatan
guru dalam kegiatan belajar mengajar
belajar
5. Melaksana-kan a. Memberikan 41) Melaksanakan remedial
program bimbingan khusus
remedial b. Penyederhanaan 42) Memberikan menyederhanakan
materi
43) Menyederhanakan penyajian materi

Seluruh guru yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Fatwa, Madrasah Tsanawiyah At-Ta’awun,
dan Madrasah Tsanawiyah Al-Qomariyah Kecamatan Sukaresmi , yaitu berjumlah 70 orang
sebagai responden pada penelitian ini. Pengambilan responden tersebut didasari atas keterkaitan

dan relevansi dari judul penelitian ini.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Secara umum hasil penelitian ini saling berpengaruh antara variabel dibuktikan pada hasil
perhitungan dan teori yang saling berkaitan pada paradigma penelitian berikut:

pzx

; )y

v
PYEL PYEZ
Pcl;lk:s;auu;m Disiplin kerja Kinerja guru
Kebijakan pyx guru Pzy madrasah
Pembinaan Guru | — > )

Gambar 1. Paradigma Model Penelitian

Hasil penelitian menyajikan hasil perhitungan statistika, yang dapat diwakili dalam bentuk tabel,
sebagaimana tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Statistika

Hipotesis Utama Kg:‘;ﬁ'ren Frabel Fhitung Determinan HuMbétJl?lZZn
Pengaruh  Pelaksanaan  kebijakan 0,5767 1,966 2,541 0,9121 Signigifkan
pembinaan guru Terhadap Disiplin
kerja guru Untuk Mewujudkan
Kinerja guru madrasah

Hipotesis Utama ngfll'j'ren Frabel Fhitung Determinan HuMba:Ez;Zn
Pengaruh  Pelaksanaan  kebijakan 0,265 1,966 2,274 0,4314 Signigifkan
pembinaan guru Terhadap Disiplin
kerja guru
Pengaruh  Pelaksanaan  Kkebijakan 0,211 1,966 2,793 0,3945 Signigifkan

pembinaan guru Terhadap Kinerja

guru madrasah

Pengaruh  Disiplin  kerja  guru 0,208 1,966 2,898 0,4788 Signigifkan
Terhadap Kinerja guru madrasah

3.2 Pembahasan

Berkaitan dengan kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, sejalan menurut pendapat Supardi
(2016: 19) kinerja guru adalah hasil penilaian seorang guru dalam mengajarkan ataupun tugas
lainnya. Tentu evaluasi guru dilakukan melalui proses penilaian yang kredibelitas dan acuntabel.
Sebab dengan adanya penilaian tersebut guru termotivasi untuk meningkatkan tanggung
jawabnya.

Mukaromah, et al. (2022) kebijakan pemerintahan akan menjadi rujukan dan pedoman dalam

melaksanakan kebijakan ditingkat satuan pendidikan. Kemudian kebijakan ditingkat satuan
pendidikan tidak terlepas dari kebijakan yang dikeluarkan dari pemerintah. Sehingga kebijakan
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satuan pendidikan tersebut akan melahirkan konsep untuk meningkatkan dan menata pengelolaan
managemen di sekolah. Apabila konsep tersebut dilaksanakan maka akan menghasilkan sekolah
yang berkualitas baik dari segi SDM-nya atau Non SDM-Nya. Namun, yang harus digarisbawahi
mengenai pembuatan konsep tersebut harus jelas baik di akademik maupun non akademik
sehingga komitmen dari konsep tersebut akan melahirkan guru yang bekualitas.

Fadlina, et al. (2022) kinerja guru dapat dipengaruhi oleh disiplin kerja guru dan kebijakan
pembinaan guru. Karena dengan adanya kebijakan yang jelas dapat meningkatkan kedisiplinan
yang berimplikasi terhadap prestasi guru dalam menjalankan tugasnya atau menjalankan tugas
sesuai tupoksi yang telah ditentukan.

Dengan kebijakan yang jelas dan dapat dipahami oleh para Stakeholder maka akan meningkatkan
kedisiplinan guru. Sebab kedisiplinan bisa terjadi apabila kebijakan yang menaungi guru tersebut
jelas dan konsisten. Dengan adanya kebijakan itu guru akan merasa terpaksa, sehingga dengan
keterpaksaan itu tingkat disiplin guru sedikit demi sedikit akan menyesuaikan dengan aturan dan
kebijakan sekolah. Ketika tingkat kedisiplinan guru meningkat maka kinerja guru dalam mengajar
ataupun tugaslainnya akan berdampak positif.

3.2.1 Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Pembinaan Guru Terhadap Disiplin Kerja Guru

Signifikansi nilai hasil pengujian di atas, Pelaksanaan kebijakan pembinaan guru merupakan
suatu proses penerapan keputusan kebijakan yang memberikan ruang gerak kepada lembaga
pendidikan dengan cara mengalokasikan seluruh potensi dan prioritas sehingga mampu
melakukan terobosan-terobosan sistem pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Dengan adanya
terobosan tersebut, memberikan leluasa kepada pendidik dan stake holder lainnya untuk
mengelola pembelajaran dengan efektif.

kebijakan tersebut menuntun guru untuk melaksanakan segala aktivitas agar mentaati kebijakan
yang telah disepakati bersama. Denga seba tersebut guru dituntut untuk patuh sehingga mamupu
meningkatkan daya kredibilitas, tanggung jawab dan kedisiplinan dari guru itu sendiri.

Dengan sebuah kebijakan yang jelas mampu menjalankan aktivitas seluruh kegiatan sekolah.
Karena kebijakan mampu mengatur segala aktivitas salahsatunya adalah aktivitas guru. Dengan
adanya kebijakan yang jelas mampu memaksakan dan menuntut guru untuk menjalankan
tanggung jawabnya secara maksimal.

Kebijakan mampu menjadi pedoman dalam menjalankan aktivitas guru. Tidak hanya aktivitas
dalam pembelajaran diluar pembelajaranpun guru bisa mengetahui hal-hal yang harus
dilaksanakan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya.

3.2.2 Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Pembinaan Guru Terhadap Kinerja Guru,

Pelaksanaan kebijakan pembinaan guru adalah sebuah cara untuk membina para guru agar
memiliki tingkat disiplin yang baik sehingga mampu berdampak kepada kinerja guru. Pada
hakikatnya pelaksanaan kebijakan pembinaan guru mampu berkontribusi terhadap meningkatnya
kinerja guru madrasah. Karena suatu kebijakan yang baik apabila telah mengakomodasi seluruh
kepentingan stakeholder, terutama kelompok sasaran maupun kelompok yang memberikan
dukungan terhadap implementasi kebijakan akan memberikan hasil yang maksimal bagi output
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
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Kebijakan ini bagaikan pedoman bagi guru untuk melaksanakan tugas agar sesuai dengan tupoksi
dan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Sehingga peningkatan kapasitas dan kapabilitas seorang
guru akan terus meningkat.

Kinerja guru dapat ditingkatkan dengan adanya aturan-aturan yang jelas. Sebab dengan kebijakan
yang jelas maka guru dituntut untuk mengikuti kebijakan tersebut. Dengan adanya kebijakan
lahirnya aturan yang mana dengan managemen yang baik maka guru akan meningkatkan kinerja
guru.

3.2.3 Pengaruh Disiplin Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Madrasah

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa makin optimalnya disiplin kerja guru, maka semakin
optimal pula kinerja guru madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh faktor lain
itu terbilang cukup besar yakni 47,88%.

Disiplin kerja guru adalah segala usaha pengaturan seorang guru dalam tercapainya keefektifan
pembelajaran dan lainnya di sekolah. Sejalan menurut Wijaya (2017: 71) guru tidak hanya sebagai
pengajar melainkan guru sebagai pendidik yang harus mengatur mengawasi perkembangan
peserta didik.

Kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan, kemampuan seorang guru akan meningkat apabila
guru tersebut mampu hidup disiplin. Mulai dari kedatangan mengajar tepat waktu, mengisi di
kelas sesuai denga jadwal yang telah ditentukan atau selesai mengajar tidak nongkrong dikantor
melainkan langsung masuk kekelas yang lain. Tidak hanya itu, perihal tugas lainnya dapat
diselesaikan dengan baik mulai dari pengerjaan administrasi guru tepat waktu, pengumpulan
bahan evaluasi ujian tepat sasaran dan waktu dan lain sebagainya. Karena itu disiplin kerja guru
mampu meningkatkan kinerja guru.

Tahap awal untuk mengubah siswa adalah dengan memperbaiki diri sendiri. Banyak untuk
memperbaiki diri salahsatunya dengan meningkatkan kedisiplinan diri. Karena dengan hidup
disiplin akan berpengaruh terhadap kebiasaan-kebiasaan negatif yang telah dilaksanakan dan
mampu memberikan contoh yang baik kepada peserta didik.

4.  Kesimpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pelaksanaan kebijakan pembinaan guru berpengaruh positif
serta signifikan terhadap disiplin kerja guru untuk mewujudkan kinerja guru. Hal ini diperlihatkan

oleh besaran nilai koefisien determinasi berdasarkan hasil perhitungan dan teori yang
satusamalain saling terkait.
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